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The Effect of Micronutrient Sprinkle Supplementation On WAZ, HAZ and 
WHZ Scores of Stunting Children Aged 12-36 Months 
Nadia Hapsari Oktarina




Background  :  Micronutrient  inadequacy  is  one  of  child  nutritional  problems  in  Indonesia, 
therefore  micronutrient  supplementation  can  be  used  to  improve  child  nutritional  status.  In 
developing countries,  micronutrient sprinkle has been used for supplementation program. This 
study aimed to analyze the effect of micronutrient sprinkle supplementation on WAZ, HAZ and 
WHZ scores of stunting children aged 12-36 months. 
Methods : Experimental design with pre post test and control group was used in this study. The 
study population was children aged 12-36 months in Rowosari village, Tembalang, Semarang. 
Fifty  subjects  from  posyandu  were  divided  randomly  into  treatment  and  control  groups.  The 
treatment group received 30 sachets of micronutrient sprinkle for 60 days. Both groups received 
nutrition education every 2 weeks. Nutrient intake was measured by 3x24 hour recall. Weight and 
height  were  measured  at  baseline,  one  and  two  months  after  intervention  started.  Data  were 
analyzed by Anova and independent t-tests. 
Results : Nine subjects were dropped out of this study due to their low compliance and moving. 
The mean body weight of the treatment group increased from 9.3 ± 1.3 kg to 9.8 ± 1.2 kg after 2 
months, while in the control group change from 9.3 ± 1.5 kg to 9.4 ± 1.4 kg. The mean height of 
the treatment group increased from 76.2 ± 6.2 cm to 79.3 ± 5.5 cm, while in the control group 
increased from 76.5 ± 5.9 cm to 78.4 ± 5.8 cm. The mean increase in height in treatment group 
were higher than the control group. HAZ scores in the treatment group increased from -3.1 ± 0.7 to 
-2.5 ± 0.6, while in the control group increased from -3.0 ± 0.8 to -2.9 ± 0.9. The mean HAZ score 
increase in the treatment group were higher than the control group. 
Conclusions  :  Micronutrient  sprinkle  supplementation  for  2  months  increased  HAZ  scores  of 
stunting children aged 12-36 months. 
Keywords : micronutrient sprinkle, stunting children aged 12-36 months 
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ABSTRAK 
Latar Belakang : Asupan mikronutrien yang kurang merupakan salah satu penyebab masalah gizi 
di Indonesia, sehingga suplementasi mikronutrien dapat digunakan untuk meningkatkan status gizi 
balita. Di negara berkembang, suplementasi micronutrient sprinkle telah dilakukan untuk program 
suplementasi.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  pengaruh  pemberian  micronutrient 
sprinkle terhadap status antropometri indeks BB/U, TB/U dan BB/TB pada anak stunting usia 12-
36 bulan. 
Metode : Desain penelitian adalah eksperimental dengan pre dan post test dengan control group. 
Populasi penelitian adalah anak usia 12-36 bulan di Kelurahan Rowosari, Tembalang, Semarang. 
Lima puluh subjek  dari posyandu dibagi menjadi kelompok perlakuan dan kontrol secara acak. 
Kelompok perlakuan berupa pemberian  30  bungkus micronutrient sprinkle selama 60 hari. Kedua 
kelompok diberi penyuluhan gizi, 2 minggu sekali. Asupan zat gizi diperoleh melalui 3x24 jam 
recall. Pengukuran BB dan TB dilakukan pada sebelum, 1 bulan dan 2 bulan setelah perlakuan. 
Analisis data menggunakan Anova and independent t-test. 
Hasil  :  Sembilan  subjek  drop  out  dalam  penelitian  dikarenakan  tidak  mengikuti  prosedur 
penelitian dan pindah. Rerata BB kelompok perlakuan meningkat dari 9,3 ± 1,3 kg menjadi 9,8 ± 
1,2 kg setelah 2 bulan sementara di kelompok kontrol berubah dari 9,3 ± 1,5 kg menjadi 9,4 ± 1,4 
kg.  Rerata  TB  kelompok  perlakuan  dari  76,2  ±  6,2  cm  menjadi  79,3  ±  5,5  cm,  sedangkan 
kelompok kontrol dari 76,5 ± 5,9 cm menjadi 78,4 ± 5,8 cm. Rerata peningkatan TB kelompok 
perlakuan  lebih  tinggi  dari  kelompok  kontrol.  Skor  z  indeks  TB/U  pada  kelompok  perlakuan 
meningkat  dari  -3,1  ±  0,7  menjadi  -2,5  ±  0,6  dan  dari  -3,0  ±  0,8  menjadi  -2,9  ±  0,9  untuk 
kelompok kontrol. Rerata peningkatan skor z indeks TB/U pada kelompok perlakuan lebih tinggi 
daripada kelompok kontrol.  
Kesimpulan : Suplementasi micronutrient sprinkle selama 2 bulan meningkatkan skor z indeks 
TB/U pada anak stunting usia 12-36 bulan. 
Kata kunci : micronutrient sprinkle, anak stunting usia 12-36 bulan 
 
1 Mahasiswa Program Studi Ilmu Gizi Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang 
2Dosen  pembimbing  Program  Studi  Ilmu  Gizi  Fakultas  Kedokteran  Universitas  Diponegoro 
Semarang 
    
PENDAHULUAN 
Stunting  merupakan  kondisi  kronis  yang  menggambarkan  grafik 
pertumbuhan  yang  terhambat  terjadi  selama  periode  sebelum  dan  sesudah  
kehamilan karena kekurangan zat gizi dalam jangka panjang.
1 Sekitar 43% anak-
anak  di  seluruh  dunia  menderita    stunting.  Prevalensi  stunting  di  Indonesia 
berdasarkan  Nutrition  and  Heath  Surveillance  Survey  (NSS)  tahun  2001  yaitu 
46,6%.
2  Jawa  Tengah  (2010)  memiliki  prevalensi  balita  pendek  17%  dan 
prevalensi untuk balita sangat pendek 16,9%.
3 Kota Semarang (2011) memiliki 
prevalensi  anak  pendek  13,57%  dan  anak  sangat  pendek  7,09%  sedangkan 
prevalensi anak stunting di kecamatan Tembalang untuk anak pendek 20,08% dan 
sangat pendek 20,08%. 
Faktor penyebab stunting terdiri dari faktor langsung dan tidak langsung. 
Faktor  langsung  disebabkan  karena  defisiensi  makronutrien  serta  mikronutrien 
dan penyakit infeksi yang sering terjadi pada balita, seperti ISPA dan diare. Faktor 
tidak  langsung  seperti  pendidikan,  demografis,  ketersediaan  pangan  dan 
pelayanan kesehatan.
4 Kekurangan asupan zat gizi individu merupakan salah satu 
penyebab masalah zat gizi dan menyebabkan terjadinya gangguan pertumbuhan 
pada anak. Defisiensi zat gizi makro memberi dampak terhadap penurunan status 
gizi dalam kurun waktu yang singkat tetapi defisiensi zat gizi mikro (vitamin dan 
mineral)  memberi  dampak  terhadap  penurunan  status  gizi  dalam  kurun  waktu 
yang lebih lama.
5,6  
Studi  efikasi  menunjukkan  bahwa  micronutrient  sprinkle  mampu 
menurunkan  anemia  secara  bermakna.
7,8  Penelitian  di  Skotlandia  menunjukkan 
bahwa    suplementasi  micronutrient  sprinkle  selama  3  minggu  meningkatkan 
indeks skor z indeks TB/U sebesar 1 SD pada anak usia 6-59 bulan dan mencapai 
tumbuh kejar sepenuhnya sekitar 2 bulan.
9 Penelitian di Pangkep menunjukkan 
bahwa pemberian micronutrient sprinkle dengan dosis satu kali sehari selama 4 
bulan meningkatkan status gizi 6 balita (20,7%) dari 29 balita gizi kurang.
10 
Kecamatan  Tembalang  merupakan  daerah  terpilih  untuk  penelitian 
micronutrient  sprinkle  karena  tingginya  prevalensi  anak  stunting  di  wilayah 
tersebut. Subjek penelitian adalah balita berusia 12-36 bulan karena prevalensi  
stunting paling banyak pada usia balita dan pada usia 12 bulan sudah bisa diberi 
makanan pendamping ASI (MP ASI).  
METODE PENELITIAN 
Desain  penelitian  yang  digunakan  adalah  true  experiment  dengan 
rancangan pre dan post test with control group. Penelitian dilakukan pada bulan 
Juli-Agustus 2012 di Kelurahan Rowosari, Kecamatan Tembalang Semarang.  
Jumlah subjek yang diambil berdasarkan rumus beda rerata 2 populasi: 
n1 = n2 = 2[
 ,      ,  
 ,   ]
2 
n1 = n2
 = 20 
drop out 25% = 25 
Anak usia 12-36 bulan yang menderita stunting di posyandu Kelurahan 
Rowosari  diikutsertakan  dalam  penelitian  ini.  Selanjutnya,  50  subjek  dibagi 
menjadi kelompok perlakuan dan kontrol secara acak, di akhir penelitian hanya 
terdapat 20 subjek kelompok perlakuan dan 21 subjek kelompok kontrol, tetapi 
jumlah tersebut telah memenuhi sampel minimal penelitian. Terdapat 8 subjek 
drop out dalam penelitian dikarenakan tidak mengikuti prosedur penelitian dan 1 
subjek drop out karena subjek pindah tempat tinggal. 
Variabel  bebas  dalam  penelitian  ini  yaitu  pemberian  taburia.  Taburia 
mengandung 16 vitamin dan mineral (vit A 417mcg, vit B1 0,5mg, vit B2 0,5mg, 
vit B3 0,5mg, vit B6 5mg, vit B12 1mcg, vit D3 5mcg, vit E 6mg, vit K 20mcg, 
vit C 30mg, asam folat 150mcg, asam pantotenat 3mg, yodium 50mcg, zat besi 
10mg, seng 6mg dan selenium 20mcg). Dosis pemberiannya yaitu 2 hari sekali 
selama 2 bulan (dihitung manggunakan form daya terima). Variabel terikat adalah 
status antropometri berupa skor z indeks BB/U, TB/U dan BB/TB. TB subjek 
diukur menggunakan microtoise dengan ketelitian 0,1 cm sedangkan BB diukur 
menggunakan  tumbangan  digital  dengan  ketelitian  0,1  kg.  Variabel  perancu 
adalah  asupan  makan  balita  (dihitung  menggunakan  form  food  recall).  Food 
recall  3x24  jam  dilakukan  sebelum,  pada  saat  dan  setelah  perlakuan.  Data 
penyakit  diare  dan  ISPA  diperoleh  melalui  wawancara  menggunakan  formulir  
morbiditas.  Kelompok  perlakuan  dan  kontrol  diberikan  edukasi  gizi  setiap  2 
minggu sekali selama penelitan.  
Normalitas  diuji  menggunakan  Saphiro-Wilk.  Perbedaan  skor  z  indeks 
sebelum, 1 bulan dan 2 bulan setelah intervensi pada masing-masing kelompok 
diuji dengan Anova. Perbedaan skor z indeks antara kedua kelompok diuji dengan 
independent  t-test.  Pengujian  dilakukan  dengan  tingkat  kepercayaan  95%  dan 
dikatakan signifikan p<0,05. 
HASIL PENELITIAN 
Karakterisitik  subjek  penelitian  pada  kedua  kelompok  disajikan  pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 
Variabel 
Perlakuan (n=20)  Kontrol (n=21) 
p 
Mean ± SD  Mean ± SD 
Usia (bulan)  23,4 ± 8,7  24,5 ± 6,5  0,38
s 
TKE sebelum  96,1 ± 21,9  98,6 ± 32,7  0,776
i 
TKP sebelum  111,8 ± 37,8  110,6 ± 46,6  0,929
i 
Jenis Kelamin 











 s= uji Chi-square, i= independent t-test 
Rerata usia subjek pada kelompok perlakuan 23,4 bulan dan tidak berbeda 
dengan kelompok kontrol 24,5 bulan. Tidak adanya perbedaan tingkat kecukupan 
energi  dan  protein  pada  kelompok  perlakuan  dan  kontrol  sebelum  dilakukan 
penelitian. Tidak ada perbedaan jenis kelamin antara kedua kelompok.  
Status Antropometri Sebelum dan Setelah Intervensi 
BB  dan  TB  subjek  pada  kelompok  perlakuan  dan  kontrol  mengalami 
peningkatan  setelah  1  dan  2  bulan  perlakuan  tetapi  peningkatan  ini  tidak 
signifikan secara statistik (p>0,05). Pada kelompok perlakuan, ada perbedaan skor 
z indeks TB/U antara sebelum, 1 bulan dan 2 bulan setelah perlakuan (p=0,03) 
dari  -3,1  ±  0,7  menjadi  -2,5  ±  0,6  selanjutnya  uji  Post  Hoc  dengan  LSD 
menunjukkan bahwa antara sebelum dan 2 bulan ada perbedaan signifikan dengan 
skor  z  indeks  TB/U  (p=0,010),  sedangkan  pada  kelompok  kontrol  tidak  ada 
perbedaan yang signifikan. Tidak ada perbedaan skor z indeks BB/U dan BB/TB 
kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol. Uji perbedaan BB, TB, skor z  
indeks  BB/U,  TB/U  dan  BB/TB  sebelum  dan  setelah  intervensi  pada  kedua 
kelompok dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh intervensi dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Status Antropometri Sebelum dan Setelah Intervensi 
Variabel  Perlakuan (n=20)  Kontrol (n=21) 






9,3 ± 1,1 
9,6 ± 1,2 





9,3 ± 1,5 
9,4 ± 1,3 









76,2 ± 6,2 
78,6 ± 5,7 





76,5 ± 5,9 
77,9 ± 5,8 










-1,9 ± 0,9 
-1,8 ± 0,5 






-2,1 ± 1,3 
-2,0 ± 1,2 










-3,1 ± 0,7 
-2,7 ± 0,7 






-3,0 ± 0,8 
-2,8 ± 0,9 










-0,1 ± 1,3 
-0,6 ± 0,9 






-0,7 ± 1,7 
-0,8 ± 1,7 






 = ANOVA, K= Kruskal-Wallis 
Perubahan Status Antropometri Antara Kelompok Perlakuan dan Kontrol 
Adanya peningkatan TB dan skor z indeks TB/U yang bermakna antara 
kelompok perlakuan dan kontrol setelah 1 bulan dan 2 bulan intervensi. Tidak ada 
perbedaan peningkatan skor z indeks BB/U dan BB/TB yang bermakna (p>0,05). 
Perbedaan  perubahan  BB,  TB,  skor  z  indeks  BB/U,  TB/U  dan  BB/TB  antara 
kelompok perlakuan dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tingkat Kecukupan Energi dan Protein Sebelum dan Setelah Intervensi  
Pada kelompok perlakuan, ada perbedaan tingkat kecukupan energi antara 
sebelum, 1 bulan dan 2 bulan (p=0,024) selanjutnya uji Post Hoc dengan LSD 
menunjukkan  bahwa  ada  perbedaan  signifikan  antara  sebelum  dan  1  bulan 
(p=0,036)  serta  sebelum  dan  2  bulan  intervensi  (p=0,010),  sedangkan  pada 
kelompok kontrol tidak ada perbedaan. Tidak ada perbedaan tingkat kecukupan 
protein pada kelompok perlakuan maupun kontrol. Perbedaan tingkat kecukupan 
energi dan protein dapat dilihat pada Tabel 4.  
Tabel 3. Perbedaan Skor Z Sebelum dan Setelah Intervensi Antara Kelompok Perlakuan dan 
Kontrol 
Variabel  Perlakuan (n=20)  Kontrol (n=21) 
p 
Mean/Median ± SD  Mean/Median ± SD 
∆ BB (kg) 
sebelum - 1 bulan 
1 - 2 bulan 
sebelum - 2 bulan 
 
0,5 ± 0,5 
0,2 ± 0,2 
0,5 ± 0,7 
 
0,1 ± 0,9 
-0,1 ± 0,8 








∆ TB (cm) 
Sebelum - 1 bulan 
1 - 2 bulan 
sebelum - 2 bulan 
 
1,8 ± 1,1 
1,3 ± 0,7 
3,0 ± 1,2 
 
1,4 ± 1,1 
0,3 ± 0,5 








∆ Skor z indeks BB/U 
Sebelum - 1 bulan 
1 - 2 bulan 
sebelum - 2 bulan 
 
0,3 ± 0,5 
-0,1 ± 0,3 
0,1 ± 0.5 
 
0,0 ± 0,8 
-0,2 ± 0,7 








∆ Skor z indeks TB/U 
Sebelum - 1 bulan 
1 - 2 bulan 
Sebelum - 2 bulan 
 
0,4 ± 0,4 
0,2 ± 0,2 
0,5 ± 0,4 
 
0,2 ± 0,4 
-0,1 ± 0,2 








∆ Skor z indeks BB/TB 
Sebelum - 1 bulan 
1 - 2 bulan 
sebelum - 2 bulan 
 
0,0 ± 0,8 
-0,1 ± 0,6 
-0,3 ± 0,9 
 
-0,1 ± 1,2 
-0,2 ± 1,0 








Keterangan: i= independent t-test, w= Mann-Whitney 
Tabel 4.Tingkat Kecukupan Energi dan Protein Sebelum dan Setelah Intervensi 
Variabel  Perlakuan (n=20)  Kontrol (n=21) 
Mean ± SD  p  Mean ± SD  p 





96,1 ± 21,9 
110,9 ± 22,1 






98,6 ± 32,7 
103,8 ± 43,1 










111,8 ± 37,8 
132,6 ± 22.34 






110,6 ± 46,6 
118,4 ± 59,2 






 = ANOVA 
Perubahan  Tingkat  Kecukupan  Energi  dan  Protein  Sebelum  dan  Setelah 
Intervensi Antara Kelompok Perlakuan dan Kontrol 
Tabel 5 menunjukkan tidak ada perbedaan peningkatan tingkat kecukupan 
energi  dan  protein  sesudah  intervensi  pada  kelompok  perlakuan  dan  kontrol 
(p>0,05). Perbedaan peningkatan tingkat kecukupan energi dan protein sebelum 
dan setelah intervensi pada kedua kelompok dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
  
Tabel 5. Perbedaan Tingkat Kecukupan Energi dan Protein Setelah Intervensi Antara Kelompok 
Perlakuan dan Kontrol 
Variabel  Perlakuan (n=20)  Kontrol (n=21) 
p 
Mean ± SD  Mean ± SD 
∆ Peningkatan TKE  
Sebelum - 1 bulan 
1 - 2 bulan 
sebelum - 2 bulan 
 
9,5 ± 1,9 
3,5 ± 7,8 
12,8 ± 1,9  
 
-0,6 ± 3,3 
2,2 ± 2,7 








∆ Peningkatan TKP 
Sebelum - 1 bulan 
1 - 2 bulan 
sebelum - 2 bulan 
 
20,8 ± 2,7 
0,9 ± 2,2 
21,6 ± 2,6 
 
7,8 ± 5,5 
1,5 ± 1,4 









i = independent t-test, 
w = Mann-Whitney 
Tidak ada korelasi antara tingkat kecukupan energi dan protein dengan 
skor  z  indeks  BB/U  (p=0,565;0,236),  TB/U  (p=0,835;0,397)  dan  BB/TB 
(p=0,416;0,138) dalam 2 bulan intervensi. Dapat dinyatakan tingkat kecukupan 
energi dan protein bukan merupakan variabel pengganggu dalam penelitian ini.  
Kejadian Diare dan ISPA pada Kelompok Perlakuan dan Kontrol 
  Data morbiditas pada penelitian ini adalah ISPA (infeksi saluran pernafasan 
atas) serta diare. Kejadian diare hanya dialami oleh 2 orang anak pada kelompok 
perlakuan dan kontrol selama 1 hari, sehingga data diare tidak dianalisis. Data 
morbiditas ISPA dihitung berdasarkan persentase jumlah hari sakit dibandingkan 
jumlah hari pengamatan (60hari).  
Tabel 6. Kejadian ISPA 
Variabel 
Perlakuan (n=20)  Kontrol (n=21) 
p 
Mean ± SD  Mean ± SD 
Persentase hari sakit ISPA  10,0 ± 6,8  10,4 ± 6,4  0,837
i 
 Keterangan: i = independent t-test 
  Tabel  6  menunjukkan  bahwa  tidak  ada  perbedaan  kejadian  ISPA  antara 
kedua kelompok sehingga variabel ISPA bukan merupakan variabel pengganggu 
dalam penelitian ini. 
PEMBAHASAN 
Rerata  TB  kelompok  perlakuan  mengalami  peningkatan  lebih  besar 
dibandingkan kelompok kontrol dari 76,2 cm menjadi 78,6 dalam 1 bulan dan 
79,3  dalam  2  bulan  perlakuan,  sedangkan  kelompok  kontrol  mengalami  
peningkatan dari 76,5 cm menjadi 77,9 cm dalam 1 bulan dan 78,4 dalam 2 bulan. 
Hal ini sejalan dengan  peningkatan rerata skor  z indeks TB/U pada kelompok 
perlakuan dibandingkan kelompok kontrol. Rerata skor z indeks TB/U meningkat 
dari -3,1 ± 0,7 menjadi -2,5 ± 0,6 (p=0,03) untuk kelompok perlakuan sedangkan 
-3,0 ± 0,8 menjadi -2,9 ± 0,9  untuk kelompok kontrol selama 2 bulan perlakuan. 
Skor z indeks BB/U meningkat dari -1,9 ± 0,9 menjadi -1,8 ± 0,8 pada kelompok 
perlakuan namun skor z indeks BB/U dan BB/TB tidak mengalami peningkatan 
yang  signifikan.  Perubahan  skor  z  indeks  BB/TB  yang  tidak  signifikan  dapat 
disebabkan  karena  peningkatan  BB  dan  TB  namun  tidak  sesuai  dengan  umur. 
Berdasarkan WHO Anthro (2005) anak usia 12-36 bulan memiliki berat badan 
rata-rata 12 kg dan tinggi rata-rata 85-90 cm. Rerata berat badan dan tinggi badan 
subjek dalam penelitian ini masih dibawah standar WHO. 
Suplementasi micronutrient sprinkle mempunyai efek langsung terhadap 
peningkatan skor z indeks TB/U pada kelompok perlakuan. Hal ini dibuktikan 
dengan  data  skor  z  indeks  TB/U  selama  2  bulan  intervensi  dengan  tingkat 
kecukupan energi dan protein tidak ada korelasi yang signifikan (p>0,05). Hal ini 
juga  sesuai  dengan  penelitian  Chhagan  et  all  (2010)  yang  meneliti  bahwa 
suplementasi dengan berbagai mikronutrien pada anak usia 6-24 bulan selama 6 
bulan  dengan  kategori  stunting  mengalami  peningkatan  skor  z  indeks  TB/U 
sebanyak 0,7 pada anak yang berusia lebih dari 18 bulan namun untuk perubahan 
skor z indeks BB/U tidak mengalami perubahan yang signifikan.
14 
Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan rerata berat badan walaupun 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari 9,3 kg menjadi 9,8 kg dengan dosis 
2 hari sekali selama 2 bulan (60 hari) intervensi pada kelompok perlakuan, lebih 
tinggi daripada kelompok kontrol dari 9,3 kg menjadi 9,4 kg. Peningkatan berat 
badan ini dapat disebabkan karena terjadinya peningkatan nafsu makan sebagai 
efek  dari  pemberian  micronutrient  sprinkle.  Salah  satu  zat  gizi  mikro  yang 
terkandung dalam micronutrient sprinkle yaitu seng. Asupan seng  yang diberikan 
melalui taburia pada kelompok perlakuan meningkat sehingga terjadi penurunan 
absorbsi  dan  peningkatan  ekskresi  melalui  usus,  membuat  anak  menjadi  lebih 
cepat  lapar  sehingga  asupan  makan  anak  juga  dapat  meningkat.
25  Berat  badan  
merupakan indikator energi yang adekuat/inadekuat. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian  bahwa  terdapat  peningkatan  yang  signifikan  terhadap  tingkat 
kecukupan energi pada kelompok perlakuan dari 96,1% menjadi 114,5% dalam 2 
bulan perlakuan. 
Komposisi  taburia  sudah  disesuaikan  dengan  rekomendasi  perhari  dari 
WHO.  Micronutrient  sprinkle  mengandung  mikronutrien  yang  terdiri  dari  16 
vitamin dan mineral yang mendukung proses pertumbuhan balita. Dalam berbagai 
penelitian,  kejadian  defisiensi  zat  gizi  yang  terjadi  pada  balita  di  negara 
berkembang  dengan  satu  jenis  suplementasi  mikronutrien  mempunyai  efek 
terbatas  terhadap  pertumbuhan.  Padahal  di  berbagai  penelitian  defisiensi  zinc, 
vitamin  A,  besi  dan  mikronutrien  lain  sering  ditemukan  bersamaan.  Penelitian 
terbaru menemukan bahwa mineral berperan terhadap hampir semua enzim dan 
sisi  aktif  enzim  sebagai  kofaktor  sedangkan  vitamin  sebagai  koenzim.
 
Micronutrient sprinkle mengandung berbagai macam vitamin dan mineral yang 
mempengaruhi  metabolisme  antara  lain  vitamin  A  yang  berpengaruh  terhadap 
sintesis protein dan pertumbuhan sel sedangkan vitamin B1, B2,  B3,  B6, B12 
dimanfaatkan dalam metabolisme lemak, protein dan karbohidrat.
10,16  
Seng mempunyai pengaruh  yang signifikan terhadap pertumbuhan  anak 
apabila indikator status antropometrinya di bawah rata-rata.
11 Seng mempengaruhi 
hormon  pertumbuhan  dan  sistem  insulin-like  growth  factor  yang  berpengaruh 
terhadap metabolisme tulang.
17 Besi sangat esensial untuk mengikat dan transpor 
oksigen,  sangat  baik  untuk  regulasi  dan  diferensiasi  sel  pertumbuhan.  Intake 
yodium  yang  adekuat  mempengaruhi  perkembangan  intelektual  serta 
pertumbuhan fisik.
20 Vitamin D berperan dalam tumbuh kembang tulang. Status 
vitamin D yang adekuat diperlukan untuk absorbsi kalsium dan mengatur kadar 
kalsium  dan  fosfat  yang  dibutuhkan  dalam  darah  untuk  mineralisasi  tulang.
23 
Vitamin K meningkatkan fungsi dari vitamin D  yang penting untuk kesehatan 
tulang.
24 
Berdasarkan  observasi,  sebelum  intervensi  terdapat  subjek  yang  semula 
hanya  mau  mengonsumsi  ASI,  namun  setelah  2  bulan  perlakuan  subjek  mulai 
mengonsumsi  nasi.  Berdasarkan  wawancara  dengan  orang  tua  subjek  pada  
kelompok  perlakuan,  sejak  mengikuti  intervensi  micronutrient  sprinkle,  subjek 
menjadi  lebih  cepat  lapar  sehingga  mempengaruhi  nafsu  makan  yang  semakin 
meningkat  pula  serta  subjek  menjadi  anak  yang  lebih  aktif.  Berdasarkan  hasil 
recall, asupan energi dan protein pada kelompok perlakuan dan kontrol sebagian 
besar  berasal  dari  jajanan  sehingga  sumber  makanan  yang  mengandung 
mikronutrien sangat kurang. Hal ini dibuktikan dengan rerata asupan besi pada 
kelompok  perlakuan  3,6  mg  dan  kelompok  kontrol  3,1  mg  serta  asupan  seng 
kelompok perlakuan 2,5 mg dan kelompok kontrol 2,4 mg. Rerata asupan besi dan 
seng pada kedua kelompok masih dibawah standar AKG yaitu 8 mg besi dan 8,2 
mg seng. Meskipun asupan makanannya adekuat namun bioavailabilitas zat gizi 
seperti  besi,  kalsium,  seng,  vitamin  A,  dll  kurang.  Suplementasi  dengan 
micronutrient sprinkle sangat tepat karena dapat memberikan dampak terhadap 
status antropometri terutama skor z indeks TB/U dan peningkatan nafsu makan. 
Hal  ini  sesuai  dengan  penelitian  Kounnavong  S,  et  all  (2011)  yang 
meneliti bahwa suplementasi mikronutrien pada anak usia 6-53 bulan selama 24 
minggu dengan dosis 2 kali seminggu atau 1 kali perhari mempunyai efek yang 
positif terhadap pertambahan tinggi badan. Tidak maksimalnya efek suplementasi 
dikarenakan  kualitas  asupan  makanannya  kurang  dibanding  dengan 
kuantitasnya.
22  Faktor  makanan  yang  kurang  memenuhi  kebutuhan  zat  gizi, 
mungkin anak cukup kenyang, tetapi makanannya tidak cukup kandungan gizinya 
sehingga  anak  tersebut  mengalami  gangguan  pertumbuhan  dan  kekurangan  zat 
gizi tertentu.
  
Edukasi gizi selama 2 bulan yang diadakan dalam penelitian ini bertujuan 
untuk  menyamakan  persepsi  orang  tua  subjek  terhadap  gizi  seimbang.  Hal  ini 
memberikan dampak, dibuktikan dengan meningkatnya tingkat kecukupan energi 
dan  protein  selama  2  bulan  penelitian  pada  kelompok  perlakuan  dan  kontrol, 
walaupun  pada  kelompok  kontrol  tidak  terjadi  peningkatan  yang  signifikan. 
Efektivitas intervensi micronutrient sprinkle dalam memperbaiki status gizi dapat 
dirasakan setelah satu bulan intervensi. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya 
perubahan rerata BB, TB dan skor z indeks TB/U mengalami perubahan yang 
signifikan setelah 1 bulan intervensi (Tabel 3).  
SIMPULAN 
Suplementasi micronutrient sprinkle selama 2 bulan meningkatkan skor z 
indeks TB/U pada anak stunting usia 12-36 bulan tetapi tidak meningkatkan skor 
z indeks BB/U dan BB/TB pada anak stunting usia 12-36 bulan. 
SARAN 
Anjuran  pemberian  makanan  dengan  gizi  seimbang  disertai  dengan 
pemberian  micronutrient  sprinkle  dapat  dilakukan  pada  anak  stunting  untuk 
membantu peningkatan pertumbuhan. 
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  Descriptives 
 
   katagori subjek     Statistic  Std. Error 
berat badan 
sebelum intervensi 
Perlakuan  Mean  9.285  .2524 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  8.757    
Upper Bound  9.813    
5% Trimmed Mean  9.311    
Median  9.200    
Variance  1.274    
Std. Deviation  1.1287    
Minimum  7.0    
Maximum  11.1    
Range  4.1    
Interquartile Range  1.6    
Skewness  -.311  .512 
Kurtosis  -.751  .992 
Kontrol  Mean  9.262  .3165 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  8.602    
Upper Bound  9.922    
5% Trimmed Mean  9.268    
Median  9.100    
Variance  2.103    
Std. Deviation  1.4503    
Minimum  6.9     
Maximum  11.5    
Range  4.6    
Interquartile Range  2.7    
Skewness  -.031  .501 
Kurtosis  -1.074  .972 
9berat badan 
setelah 1 bulan 
Perlakuan  Mean  9.600  .2582 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  9.060    
Upper Bound  10.140    
5% Trimmed Mean  9.628    
Median  9.550    
Variance  1.334    
Std. Deviation  1.1549    
Minimum  7.5    
Maximum  11.2    
Range  3.7    
Interquartile Range  2.0    
Skewness  -.149  .512 
Kurtosis  -.902  .992 
Kontrol  Mean  9.429  .2775 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  8.850    
Upper Bound  10.007    
5% Trimmed Mean  9.416    
Median  9.300    
Variance  1.617    
Std. Deviation  1.2717    
Minimum  7.5    
Maximum  11.6    
Range  4.1    
Interquartile Range  2.0     
Skewness  .055  .501 
Kurtosis  -.915  .972 
berat badan setelah 
2 bulan 
Perlakuan  Mean  9.820  .2718 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  9.251    
Upper Bound  10.389    
5% Trimmed Mean  9.817    
Median  9.550    
Variance  1.477    
Std. Deviation  1.2155    
Minimum  7.7    
Maximum  12.0    
Range  4.3    
Interquartile Range  1.7    
Skewness  .257  .512 
Kurtosis  -.425  .992 
Kontrol  Mean  9.429  .2989 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  8.805    
Upper Bound  10.052    
5% Trimmed Mean  9.444    
Median  9.400    
Variance  1.876    
Std. Deviation  1.3697    
Minimum  6.9    
Maximum  11.7    
Range  4.8    
Interquartile Range  2.2    
Skewness  -.208  .501 














.187 20 .066 .960 20 .545
.112 21 .200* .954 21 .410
.128 20 .200* .938 20 .218
.082 21 .200* .957 21 .452
.139 20 .200* .958 20 .501














Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 













.396 5.908a 2.000 18.000 .011
.604 5.908a 2.000 18.000 .011
.656 5.908a 2.000 18.000 .011







Value F Hypothesis df Error df Sig.
Exact statistic a. 
Design: Intercept 













9.285 20 1.1287 .2524
9.600 20 1.1549 .2582
9.600 20 1.1549 .2582
9.820 20 1.2155 .2718
9.285 20 1.1287 .2524




























badan setelah 1 bulan
Pair
1
berat badan setelah 1
































badan setelah 1 bulan
Pair 1
berat badan setelah 1





badan setelah 2 bulan
Pair 3 
 
    
Kontrol 
 




















.074 .765a 2.000 19.000 .479
.926 .765a 2.000 19.000 .479
.080 .765a 2.000 19.000 .479







Value F Hypothesis df Error df Sig.
Exact statistic a. 
Design: Intercept 










9.262 21 1.4503 .3165
9.429 21 1.2717 .2775
9.429 21 1.2717 .2775
9.429 21 1.3697 .2989
9.262 21 1.4503 .3165




























badan setelah 1 bulan
Pair
1
berat badan setelah 1
































badan setelah 1 bulan
Pair 1
berat badan setelah 1





badan setelah 2 bulan
Pair 3 
 
    
Explore 
 







































































.163 20 .173 .902 20 .046




Selisih BB 1 bulan dan
sebelum intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk




































































Selisih BB 1 bulan dan
sebelum intervensi
N Mean Rank Sum of Ranks 
 
 














Grouping Variable: katagori subjek a.  
Explore 
 







































































.121 20 .200* .909 20 .062




Selisih BB 2 bulan dan 1
bulan setelah intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 












































































Selisih BB 2 bulan dan 1
bulan setelah intervensi
N Mean Rank Sum of Ranks 
 
 














Grouping Variable: katagori subjek a.  
Explore 
 







































































.165 20 .154 .913 20 .074




Selisih BB 2 bulan dan
sebelum intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 


























































20 .535 .6792 .1519




Selisih BB 2 bulan dan
sebelum intervensi









































  Descriptives 
 
   katagori subjek     Statistic  Std. Error 
tinggi badan sebelum  Perlakuan  Mean  76.240  1.3917 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  73.327    
Upper Bound  79.153    
5% Trimmed Mean  75.989    
Median  75.000    
Variance  38.736    
Std. Deviation  6.2238    
Minimum  67.0    
Maximum  90.0    
Range  23.0    
Interquartile Range  11.4    
Skewness  .555  .512 
Kurtosis  -.527  .992 
Kontrol  Mean  76.486  1.2952 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  73.784    
Upper Bound  79.187    
5% Trimmed Mean  76.349    
Median  76.000    
Variance  35.227    
Std. Deviation  5.9353    
Minimum  67.5     
Maximum  88.0    
Range  20.5    
Interquartile Range  9.6    
Skewness  .100  .501 
Kurtosis  -.752  .972 
tinggi badan setelah 1 
bulan 
Perlakuan  Mean  78.025  1.2693 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  75.368    
Upper Bound  80.682    
5% Trimmed Mean  77.667    
Median  76.500    
Variance  32.223    
Std. Deviation  5.6765    
Minimum  70.5    
Maximum  92.0    
Range  21.5    
Interquartile Range  10.5    
Skewness  .823  .512 
Kurtosis  .134  .992 
Kontrol  Mean  77.905  1.2715 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  75.252    
Upper Bound  80.557    
5% Trimmed Mean  77.738    
Median  78.000    
Variance  33.953    
Std. Deviation  5.8270    
Minimum  69.0    
Maximum  90.0    
Range  21.0    
Interquartile Range  8.0     
Skewness  .112  .501 
Kurtosis  -.494  .972 
tinggi badan setelah 2 
bulan 
Perlakuan  Mean  79.285  1.2355 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  76.699    
Upper Bound  81.871    
5% Trimmed Mean  79.022    
Median  78.150    
Variance  30.531    
Std. Deviation  5.5255    
Minimum  71.0    
Maximum  92.3    
Range  21.3    
Interquartile Range  9.6    
Skewness  .665  .512 
Kurtosis  -.134  .992 
Kontrol  Mean  78.386  1.2699 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  75.737    
Upper Bound  81.035    
5% Trimmed Mean  78.271    
Median  79.000    
Variance  33.865    
Std. Deviation  5.8194    
Minimum  69.0    
Maximum  90.0    
Range  21.0    
Interquartile Range  7.8    
Skewness  -.024  .501 














.150 20 .200* .935 20 .194
.104 21 .200* .963 21 .588
.172 20 .124 .919 20 .096
.112 21 .200* .965 21 .624
.124 20 .200* .942 20 .263













Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 













.882 67.413a 2.000 18.000 .000
.118 67.413a 2.000 18.000 .000
7.490 67.413a 2.000 18.000 .000







Value F Hypothesis df Error df Sig.
Exact statistic a. 
Design: Intercept 
Within Subjects Design: Waktu
b.  
 










76.240 20 6.2238 1.3917
78.025 20 5.6765 1.2693
78.025 20 5.6765 1.2693
79.285 20 5.5255 1.2355
76.240 20 6.2238 1.3917





























tinggi badan setelah 1































- tinggi badan setelah
1 bulan
Pair 1
tinggi badan setelah 1




- tinggi badan setelah
2 bulan
Pair 3 
    
Kontrol 
 



















.732 25.999a 2.000 19.000 .000
.268 25.999a 2.000 19.000 .000
2.737 25.999a 2.000 19.000 .000







Value F Hypothesis df Error df Sig.
Exact statistic a. 
Design: Intercept 











76.486 21 5.9353 1.2952
77.905 21 5.8270 1.2715
77.905 21 5.8270 1.2715
78.386 21 5.8194 1.2699
76.486 21 5.9353 1.2952





























tinggi badan setelah 1































- tinggi badan setelah
1 bulan
Pair 1
tinggi badan setelah 1




- tinggi badan setelah
2 bulan
Pair 3 
    
Explore 
 







































































.161 20 .186 .915 20 .080




Selisih TB 1 bulan dan
sebelum intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 























































20 1.785 1.1066 .2474




Selisih TB 1 bulan dan
sebelum intervensi














































































































.210 20 .021 .916 20 .084




Selisih TB 2 bulan dan 1
bulan setelah intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk













































































Selisih TB 2 bulan dan 1
bulan setelah intervensi
N Mean Rank Sum of Ranks 
 
 














Grouping Variable: katagori subjek a.  
Explore 
 







































































.135 20 .200* .963 20 .597




Selisih TB 2 bulan dan
sebelum intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 

























































20 3.045 1.2120 .2710




Selisih TB 2 bulan dan
sebelum intervensi









































  Descriptives 
 




Perlakuan  Mean  96.1210  4.90199 
   95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 
85.8610    
         Upper Bound  106.3810    
      5% Trimmed Mean  96.0322    
      Median  98.6900    
      Variance  480.590    
      Std. Deviation  21.92237    
      Minimum  58.30    
      Maximum  135.54    
      Range  77.24    
      Interquartile Range  39.39    
      Skewness  -.130  .512 
      Kurtosis  -.890  .992 
   Kontrol  Mean  98.6257  7.13327 
      95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 
83.7460    
         Upper Bound  113.5054    
      5% Trimmed Mean  97.9151    
      Median  105.3200    
      Variance  1068.553     
      Std. Deviation  32.68873    
      Minimum  42.45    
      Maximum  168.82    
      Range  126.37    
      Interquartile Range  51.47    
      Skewness  -.076  .501 
      Kurtosis  -.303  .972 
prosentase energi 
setelah 1 bulan 
intervensi 
  
Perlakuan  Mean  110.9200  4.94814 
   95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 
100.5634    
         Upper Bound  121.2766    
      5% Trimmed Mean  110.5411    
      Median  104.9050    
      Variance  489.681    
      Std. Deviation  22.12874    
      Minimum  73.28    
      Maximum  155.38    
      Range  82.10    
      Interquartile Range  36.24    
      Skewness  .360  .512 
      Kurtosis  -.561  .992 
   Kontrol  Mean  103.7938  9.41059 
      95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 
84.1637    
         Upper Bound  123.4240    
      5% Trimmed Mean  102.5521    
      Median  99.1700    
      Variance  1859.743    
      Std. Deviation  43.12473     
      Minimum  39.30    
      Maximum  191.67    
      Range  152.37    
      Interquartile Range  66.63    
      Skewness  .340  .501 
      Kurtosis  -.659  .972 
prosentase energi 
setelah 2 bulan 
intervensi 
  
Perlakuan  Mean  114.4570  4.74278 
   95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 
104.5303    
         Upper Bound  124.3837    
      5% Trimmed Mean  114.7122    
      Median  116.6800    
      Variance  449.879    
      Std. Deviation  21.21034    
      Minimum  72.86    
      Maximum  151.46    
      Range  78.60    
      Interquartile Range  27.09    
      Skewness  -.295  .512 
      Kurtosis  -.283  .992 
   Kontrol  Mean  105.9605  8.25172 
      95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 
88.7477    
         Upper Bound  123.1733    
      5% Trimmed Mean  105.7124    
      Median  91.7900    
      Variance  1429.910    
      Std. Deviation  37.81415    
      Minimum  48.92     
      Maximum  167.55    
      Range  118.63    
      Interquartile Range  66.72    
      Skewness  .278  .501 










.110 20 .200* .971 20 .770
.154 21 .200* .954 21 .397
.155 20 .200* .968 20 .705
.104 21 .200* .968 21 .695
.120 20 .200* .965 20 .646











setelah 1 bulan intervensi
prosentase energi
setelah 2 bulan intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 

















   
Multivariate Tests b
.521 9.781a 2.000 18.000 .001
.479 9.781a 2.000 18.000 .001
1.087 9.781a 2.000 18.000 .001







Value F Hypothesis df Error df Sig.
Exact statistic a. 
Design: Intercept 









96.1210 20 21.92237 4.90199
110.9200 20 22.12874 4.94814
110.9200 20 22.12874 4.94814
114.4570 20 21.21034 4.74278
96.1210 20 21.92237 4.90199








setelah 1 bulan intervensi
prosentase energi






setelah 2 bulan intervensi
Pair
3














setelah 1 bulan intervensi
& prosentase energi






setelah 2 bulan intervensi
Pair
3
N Correlation Sig. 
 
 
























setelah 1 bulan intervensi
Pair 1
prosentase energi
setelah 1 bulan intervensi
- prosentase energi
































.072 .738a 2.000 19.000 .491
.928 .738a 2.000 19.000 .491
.078 .738a 2.000 19.000 .491







Value F Hypothesis df Error df Sig.
Exact statistic a. 
Design: Intercept 









98.6257 21 32.68873 7.13327
103.7938 21 43.12473 9.41059
103.7938 21 43.12473 9.41059
105.9605 21 37.81415 8.25172
98.6257 21 32.68873 7.13327








setelah 1 bulan intervensi
prosentase energi






setelah 2 bulan intervensi
Pair
3














setelah 1 bulan intervensi
& prosentase energi






setelah 2 bulan intervensi
Pair
3
N Correlation Sig. 
 
 
























setelah 1 bulan intervensi
Pair 1
prosentase energi
setelah 1 bulan intervensi
- prosentase energi
















































































.167 20 .146 .835 20 .003




Selisih energi 1 bulan
dan sebelum intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 






































































Selisih energi 1 bulan
dan sebelum intervensi
N Mean Rank Sum of Ranks 
 
 














Grouping Variable: katagori subjek a.  
Explore 
 







































































.125 20 .200* .973 20 .824





bulan dan 1 bulan
setelah intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 






































































20 3.5370 7.84584 1.75438





bulan dan 1 bulan
setelah intervensi













































































































.177 20 .100 .872 20 .013




Selisih energi 2 bulan
dan sebelum intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 





































































Selisih energi 2 bulan
dan sebelum intervensi
N Mean Rank Sum of Ranks 
 
 



















  Descriptives 
 




Perlakuan  Mean  111.8090  8.46180 
   95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 
94.0983    
         Upper Bound  129.5197    
      5% Trimmed Mean  111.3528    
      Median  114.2800    
      Variance  1432.040    
      Std. Deviation  37.84230    
      Minimum  38.40    
      Maximum  193.43    
      Range  155.03    
      Interquartile Range  58.18    
      Skewness  -.037  .512 
      Kurtosis  -.013  .992 
   Kontrol  Mean  110.6233  10.16176 
      95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 
89.4263    
         Upper Bound  131.8204    
      5% Trimmed Mean  110.0863    
      Median  121.1200    
      Variance  2168.488     
      Std. Deviation  46.56702    
      Minimum  34.67    
      Maximum  196.09    
      Range  161.42    
      Interquartile Range  77.29    
      Skewness  .152  .501 
      Kurtosis  -.909  .972 
prosentase protein 
setelah 1 bulan 
intervensi 
  
Perlakuan  Mean  132.5650  8.93287 
   95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 
113.8683    
         Upper Bound  151.2617    
      5% Trimmed Mean  133.1433    
      Median  130.5150    
      Variance  1595.923    
      Std. Deviation  39.94901    
      Minimum  46.36    
      Maximum  208.36    
      Range  162.00    
      Interquartile Range  37.20    
      Skewness  -.079  .512 
      Kurtosis  .372  .992 
   Kontrol  Mean  118.4395  12.91154 
      95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 
91.5065    
         Upper Bound  145.3725    
      5% Trimmed Mean  117.2454    
      Median  118.0900    
      Variance  3500.866    
      Std. Deviation  59.16811     
      Minimum  35.06    
      Maximum  224.00    
      Range  188.94    
      Interquartile Range  109.84    
      Skewness  .206  .501 
      Kurtosis  -1.218  .972 
prosentase protein 
setelah 2 bulan 
intervensi 
  
Perlakuan  Mean  133.4185  7.77252 
   95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 
117.1504    
         Upper Bound  149.6866    
      5% Trimmed Mean  134.5722    
      Median  134.5300    
      Variance  1208.241    
      Std. Deviation  34.75976    
      Minimum  48.00    
      Maximum  198.07    
      Range  150.07    
      Interquartile Range  48.71    
      Skewness  -.391  .512 
      Kurtosis  .749  .992 
   Kontrol  Mean  119.9333  12.69957 
      95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 
93.4425    
         Upper Bound  146.4242    
      5% Trimmed Mean  117.7254    
      Median  119.6500    
      Variance  3386.862    
      Std. Deviation  58.19675    
      Minimum  43.20     
      Maximum  238.25    
      Range  195.05    
      Interquartile Range  112.50    
      Skewness  .318  .501 










.114 20 .200* .978 20 .903
.140 21 .200* .962 21 .550
.143 20 .200* .953 20 .418
.129 21 .200* .944 21 .255
.077 20 .200* .983 20 .964











setelah 1 bulan intervensi
prosentase protein
setelah 2 bulan intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 


















   
Multivariate Tests b
.448 7.297a 2.000 18.000 .005
.552 7.297a 2.000 18.000 .005
.811 7.297a 2.000 18.000 .005







Value F Hypothesis df Error df Sig.
Exact statistic a. 
Design: Intercept 









111.8090 20 37.84230 8.46180
132.5650 20 39.94901 8.93287
132.5650 20 39.94901 8.93287
133.4185 20 34.75976 7.77252
111.8090 20 37.84230 8.46180








setelah 1 bulan intervensi
prosentase protein






setelah 2 bulan intervensi
Pair
3














setelah 1 bulan intervensi
& prosentase protein






setelah 2 bulan intervensi
Pair
3
N Correlation Sig. 
 
 
























setelah 1 bulan intervensi
Pair 1
prosentase protein
setelah 1 bulan intervensi
- prosentase protein

































.045 .448a 2.000 19.000 .646
.955 .448a 2.000 19.000 .646
.047 .448a 2.000 19.000 .646







Value F Hypothesis df Error df Sig.
Exact statistic a. 
Design: Intercept 









110.6233 21 46.56702 10.16176
118.4395 21 59.16811 12.91154
118.4395 21 59.16811 12.91154
119.9333 21 58.19675 12.69957
110.6233 21 46.56702 10.16176








setelah 1 bulan intervensi
prosentase protein






setelah 2 bulan intervensi
Pair
3














setelah 1 bulan intervensi
& prosentase protein






setelah 2 bulan intervensi
Pair
3
N Correlation Sig. 
 
 
























setelah 1 bulan intervensi
Pair 1
prosentase protein
setelah 1 bulan intervensi
- prosentase protein
















































































.133 20 .200* .969 20 .736




Selisih protein 1 bulan
dan sebelum intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 





























































20 20.7560 27.37145 6.12044




Selisih protein 1 bulan
dan sebelum intervensi














































































































.193 20 .048 .925 20 .126





bulan dan 1 bulan
setelah intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 









































































20 .8535 22.34166 4.99575





bulan dan 1 bulan
setelah intervensi













































































































.093 20 .200* .985 20 .979




Selisih protein 2 bulan
dan sebelum intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 































































20 21.6095 26.06296 5.82786




Selisih protein 2 bulan
dan sebelum intervensi









































  Descriptives 
 
   katagori subjek     Statistic  Std. Error 
BB/U sebelum  Perlakuan  Mean  -1.9325  .21104 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  -2.3742    
Upper Bound  -1.4908    
5% Trimmed Mean  -1.9817    
Median  -1.9900    
Variance  .891    
Std. Deviation  .94380    
Minimum  -3.64    
Maximum  .66    
Range  4.30    
Interquartile Range  .95    
Skewness  .812  .512 
Kurtosis  2.135  .992 
Kontrol  Mean  -2.0643  .27526 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  -2.6385    
Upper Bound  -1.4901    
5% Trimmed Mean  -2.0765    
Median  -2.0900    
Variance  1.591    
Std. Deviation  1.26138    
Minimum  -4.33     
Maximum  .42    
Range  4.75    
Interquartile Range  1.91    
Skewness  .141  .501 
Kurtosis  -.598  .972 
BB/U 1 bulan  Perlakuan  Mean  -1.7550  .17992 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  -2.1316    
Upper Bound  -1.3784    
5% Trimmed Mean  -1.8406    
Median  -1.9150    
Variance  .647    
Std. Deviation  .80462    
Minimum  -2.71    
Maximum  .74    
Range  3.45    
Interquartile Range  1.02    
Skewness  1.680  .512 
Kurtosis  3.859  .992 
Kontrol  Mean  -2.0057  .26790 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  -2.5645    
Upper Bound  -1.4469    
5% Trimmed Mean  -1.9660    
Median  -1.8700    
Variance  1.507    
Std. Deviation  1.22767    
Minimum  -4.32    
Maximum  -.40    
Range  3.92    
Interquartile Range  2.03     
Skewness  -.538  .501 
Kurtosis  -.685  .972 
BB/U 2 bulan  Perlakuan  Mean  -1.8015  .17290 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  -2.1634    
Upper Bound  -1.4396    
5% Trimmed Mean  -1.8733    
Median  -1.9950    
Variance  .598    
Std. Deviation  .77325    
Minimum  -2.83    
Maximum  .52    
Range  3.35    
Interquartile Range  .73    
Skewness  1.572  .512 
Kurtosis  3.238  .992 
Kontrol  Mean  -2.1733  .23703 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  -2.6678    
Upper Bound  -1.6789    
5% Trimmed Mean  -2.1290    
Median  -2.1600    
Variance  1.180    
Std. Deviation  1.08622    
Minimum  -4.55    
Maximum  -.63    
Range  3.92    
Interquartile Range  1.46    
Skewness  -.418  .501 
















.144 20 .200* .943 20 .274
.102 21 .200* .980 21 .930
.207 20 .024 .861 20 .008
.119 21 .200* .931 21 .145
.196 20 .044 .872 20 .013











Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 


















Friedman Test a.  
 
    
NPar Tests 
 






























BB/U 1 bulan -
BB/U sebelum
BB/U 2 bulan -
BB/U 1 bulan
BB/U 2 bulan -
BB/U sebelum
N Mean Rank Sum of Ranks
BB/U 1 bulan < BB/U sebelum a. 
BB/U 1 bulan > BB/U sebelum b. 
BB/U 1 bulan = BB/U sebelum c. 
BB/U 2 bulan < BB/U 1 bulan d. 
BB/U 2 bulan > BB/U 1 bulan e. 
BB/U 2 bulan = BB/U 1 bulan f. 
BB/U 2 bulan < BB/U sebelum g. 
BB/U 2 bulan > BB/U sebelum h. 















Based on negative ranks. a. 
Based on positive ranks. b. 
Wilcoxon Signed Ranks Test c.  
 
    
Kontrol 
 






















.085 .881a 2.000 19.000 .430
.915 .881a 2.000 19.000 .430
.093 .881a 2.000 19.000 .430







Value F Hypothesis df Error df Sig.
Exact statistic a. 
Design: Intercept 











   
Paired Samples Statistics
-2.0643 21 1.26138 .27526
-2.0057 21 1.22767 .26790
-2.0057 21 1.22767 .26790
-2.1733 21 1.08622 .23703
-2.0643 21 1.26138 .27526





















& BB/U 1 bulan
Pair
1






























- BB/U 1 bulan
Pair 1















































































.130 20 .200* .943 20 .275




Selisih BB/U 1 bulan
dan sebelum intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 






































































Selisih BB/U 1 bulan
dan sebelum intervensi
N Mean Rank Sum of Ranks 
 
 














Grouping Variable: katagori subjek a.  
Explore 
 



































































Selisih BB/U 2 bulan dan
1 bulan setelah intervensi
Statistic Std. Error
Tests of Normality
.085 20 .200* .969 20 .739




Selisih BB/U 2 bulan dan
1 bulan setelah intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 














































































Selisih BB/U 2 bulan dan
1 bulan setelah intervensi
N Mean Rank Sum of Ranks 
 
 














Grouping Variable: katagori subjek a.  
Explore 
 







































































.180 20 .088 .929 20 .145




Selisih BB/U 2 bulan
dan sebelum intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 





























































20 .1310 .54329 .12148




Selisih BB/U 2 bulan
dan sebelum intervensi









































  Descriptives 
 
   katagori subjek     Statistic  Std. Error 
TB/U sebelum  Perlakuan  Mean  -3.0550  .15624 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  -3.3820    
Upper Bound  -2.7280    
5% Trimmed Mean  -3.0167    
Median  -2.9500    
Variance  .488    
Std. Deviation  .69872    
Minimum  -4.77    
Maximum  -2.03    
Range  2.74    
Interquartile Range  .98    
Skewness  -.625  .512 
Kurtosis  .228  .992 
Kontrol  Mean  -3.0395  .18370 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  -3.4227    
Upper Bound  -2.6563    
5% Trimmed Mean  -3.0128    
Median  -3.0400    
Variance  .709    
Std. Deviation  .84183    
Minimum  -4.63     
Maximum  -1.93    
Range  2.70    
Interquartile Range  1.46    
Skewness  -.477  .501 
Kurtosis  -.947  .972 
TB/U 1 bulan  Perlakuan  Mean  -2.6820  .14917 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  -2.9942    
Upper Bound  -2.3698    
5% Trimmed Mean  -2.6483    
Median  -2.5050    
Variance  .445    
Std. Deviation  .66710    
Minimum  -4.31    
Maximum  -1.66    
Range  2.65    
Interquartile Range  1.05    
Skewness  -.736  .512 
Kurtosis  .284  .992 
Kontrol  Mean  -2.8162  .19045 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  -3.2135    
Upper Bound  -2.4189    
5% Trimmed Mean  -2.7804    
Median  -2.9000    
Variance  .762    
Std. Deviation  .87276    
Minimum  -4.85    
Maximum  -1.45    
Range  3.40    
Interquartile Range  1.32     
Skewness  -.446  .501 
Kurtosis  -.154  .972 
TB/U 2 bulan  Perlakuan  Mean  -2.5115  .12357 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  -2.7701    
Upper Bound  -2.2529    
5% Trimmed Mean  -2.5072    
Median  -2.4400    
Variance  .305    
Std. Deviation  .55261    
Minimum  -3.53    
Maximum  -1.57    
Range  1.96    
Interquartile Range  .86    
Skewness  -.206  .512 
Kurtosis  -.823  .992 
Kontrol  Mean  -2.8929  .18647 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  -3.2818    
Upper Bound  -2.5039    
5% Trimmed Mean  -2.8439    
Median  -3.0200    
Variance  .730    
Std. Deviation  .85449    
Minimum  -5.06    
Maximum  -1.66    
Range  3.40    
Interquartile Range  1.21    
Skewness  -.636  .501 













.152 20 .200* .952 20 .403
.140 21 .200* .928 21 .125
.193 20 .049 .931 20 .163
.128 21 .200* .966 21 .643
.120 20 .200* .972 20 .805











Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 

















   
Multivariate Tests b
.642 16.167a 2.000 18.000 .000
.358 16.167a 2.000 18.000 .000
1.796 16.167a 2.000 18.000 .000







Value F Hypothesis df Error df Sig.
Exact statistic a. 
Design: Intercept 











76.240 20 6.2238 1.3917
78.025 20 5.6765 1.2693
78.025 20 5.6765 1.2693
79.285 20 5.5255 1.2355
76.240 20 6.2238 1.3917





























tinggi badan setelah 1































- tinggi badan setelah
1 bulan
Pair 1
tinggi badan setelah 1




- tinggi badan setelah
2 bulan
Pair 3 
    
Kontrol 
 





















.355 5.240a 2.000 19.000 .015
.645 5.240a 2.000 19.000 .015
.552 5.240a 2.000 19.000 .015







Value F Hypothesis df Error df Sig.
Exact statistic a. 
Design: Intercept 











76.486 21 5.9353 1.2952
77.905 21 5.8270 1.2715
77.905 21 5.8270 1.2715
78.386 21 5.8194 1.2699
76.486 21 5.9353 1.2952





























tinggi badan setelah 1































- tinggi badan setelah
1 bulan
Pair 1
tinggi badan setelah 1




- tinggi badan setelah
2 bulan
Pair 3 
    
Explore 
 







































































.142 20 .200* .930 20 .156




Selisih TB/U 1 bulan
dan sebelum intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 

























































20 .3730 .35786 .08002




Selisih TB/U 1 bulan
dan sebelum intervensi










































































































Selisih TB/U 2 bulan dan
1 bulan setelah intervensi
Statistic Std. Error
Tests of Normality
.186 20 .067 .954 20 .430




Selisih TB/U 2 bulan dan
1 bulan setelah intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk











































































Selisih TB/U 2 bulan dan
1 bulan setelah intervensi
N Mean Rank Sum of Ranks 
 
 














Grouping Variable: katagori subjek a.  
Explore 
 







































































.176 20 .106 .959 20 .528




Selisih TB/U 2 bulan
dan sebelum intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 

























































20 .5435 .41627 .09308




Selisih TB/U 2 bulan
dan sebelum intervensi









































  Descriptives 
 
   katagori subjek     Statistic  Std. Error 
BB/TB sebelum  Perlakuan  Mean  -.5850  .29501 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  -1.2025    
Upper Bound  .0325    
5% Trimmed Mean  -.5700    
Median  -.6450    
Variance  1.741    
Std. Deviation  1.31930    
Minimum  -3.28    
Maximum  1.84    
Range  5.12    
Interquartile Range  1.20    
Skewness  -.332  .512 
Kurtosis  .605  .992 
Kontrol  Mean  -.6633  .37811 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  -1.4521    
Upper Bound  .1254    
5% Trimmed Mean  -.7119    
Median  -.6100    
Variance  3.002    
Std. Deviation  1.73272    
Minimum  -4.09     
Maximum  3.69    
Range  7.78    
Interquartile Range  1.60    
Skewness  .433  .501 
Kurtosis  1.261  .972 
BB/TB 1 bulan  Perlakuan  Mean  -.6175  .19439 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  -1.0244    
Upper Bound  -.2106    
5% Trimmed Mean  -.6361    
Median  -.5050    
Variance  .756    
Std. Deviation  .86936    
Minimum  -2.26    
Maximum  1.36    
Range  3.62    
Interquartile Range  1.11    
Skewness  .077  .512 
Kurtosis  .425  .992 
Kontrol  Mean  -.7624  .36052 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  -1.5144    
Upper Bound  -.0103    
5% Trimmed Mean  -.7594    
Median  -.7500    
Variance  2.730    
Std. Deviation  1.65212    
Minimum  -4.19    
Maximum  2.63    
Range  6.82    
Interquartile Range  2.22     
Skewness  -.135  .501 
Kurtosis  .262  .972 
BB/TB 2 bulan  Perlakuan  Mean  -.7070  .23346 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  -1.1956    
Upper Bound  -.2184    
5% Trimmed Mean  -.8000    
Median  -.9600    
Variance  1.090    
Std. Deviation  1.04406    
Minimum  -2.38    
Maximum  2.64    
Range  5.02    
Interquartile Range  1.06    
Skewness  1.721  .512 
Kurtosis  4.898  .992 
Kontrol  Mean  -.8919  .33550 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound  -1.5918    
Upper Bound  -.1921    
5% Trimmed Mean  -.8936    
Median  -1.0400    
Variance  2.364    
Std. Deviation  1.53747    
Minimum  -4.47    
Maximum  2.72    
Range  7.19    
Interquartile Range  1.74    
Skewness  .087  .501 
















.162 20 .177 .948 20 .333
.180 21 .074 .960 21 .517
.158 20 .200* .969 20 .730
.108 21 .200* .985 21 .981
.168 20 .143 .865 20 .009











Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 


















Friedman Test a.  
 
    
NPar Tests 
 






























BB/TB 1 bulan -
BB/TB sebelum
BB/TB 2 bulan -
BB/TB 1 bulan
BB/TB 2 bulan -
BB/TB sebelum
N Mean Rank Sum of Ranks
BB/TB 1 bulan < BB/TB sebelum a. 
BB/TB 1 bulan > BB/TB sebelum b. 
BB/TB 1 bulan = BB/TB sebelum c. 
BB/TB 2 bulan < BB/TB 1 bulan d. 
BB/TB 2 bulan > BB/TB 1 bulan e. 
BB/TB 2 bulan = BB/TB 1 bulan f. 
BB/TB 2 bulan < BB/TB sebelum g. 
BB/TB 2 bulan > BB/TB sebelum h. 















Based on negative ranks. a. 
Based on positive ranks. b. 
Wilcoxon Signed Ranks Test c.  
 
    
Kontrol 
 






















.093 .969a 2.000 19.000 .398
.907 .969a 2.000 19.000 .398
.102 .969a 2.000 19.000 .398







Value F Hypothesis df Error df Sig.
Exact statistic a. 
Design: Intercept 










   
Paired Samples Statistics
-.6633 21 1.73272 .37811
-.7624 21 1.65212 .36052
-.7624 21 1.65212 .36052
-.8919 21 1.53747 .33550
-.6633 21 1.73272 .37811





















& BB/TB 1 bulan
Pair
1






























- BB/TB 1 bulan
Pair 1















































































.131 20 .200* .944 20 .284




Selisih BB/TB 1 bulan
dan sebelum intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 




























































20 -.0325 .79710 .17824




Selisih BB/TB 1 bulan
dan sebelum intervensi














































































































.104 20 .200* .948 20 .337





bulan dan 1 bulan
setelah intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 















































































bulan dan 1 bulan
setelah intervensi
N Mean Rank Sum of Ranks 
 
 











2 bulan dan 1
bulan setelah
intervensi
Grouping Variable: katagori subjek a.  
Explore 
 







































































.198 20 .039 .885 20 .022




Selisih BB/TB 2 bulan
dan sebelum intervensi
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance. *. 







































































Selisih BB/TB 2 bulan
dan sebelum intervensi
N Mean Rank Sum of Ranks 
 
 


































All requested variables entered. a. 
Dependent Variable: Selisih TB/U 2
bulan dan sebelum intervensi
b. 
Model Summary








Predictors: (Constant), prosentase sakit a. 
ANOVA b









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), prosentase sakit a. 
Dependent Variable: Selisih TB/U 2 bulan dan sebelum intervensi b. 
Coefficients a
.227 .152 1.492 .153












Dependent Variable: Selisih TB/U 2 bulan dan sebelum intervensi a.  
 






















All requested variables entered. a. 
Dependent Variable: Selisih TB/U 2
bulan dan sebelum intervensi
b. 
Model Summary








Predictors: (Constant), prosentase konsumsi taburia a. 
ANOVA b









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), prosentase konsumsi taburia a. 
Dependent Variable: Selisih TB/U 2 bulan dan sebelum intervensi b.  
 
 
   
Coefficients a
-.891 .814 -1.095 .288




































All requested variables entered. a. 
Dependent Variable: Selisih TB/U 2
bulan dan sebelum intervensi
b. 
Model Summary





















Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Selisih energi 2 bulan dan sebelum intervensi a. 
Dependent Variable: Selisih TB/U 2 bulan dan sebelum intervensi b.  
 
 
   
Coefficients a
.520 .136 3.827 .001
.001 .005 .058 .247 .808
(Constant)






























All requested variables entered. a. 












Predictors: (Constant), Selisih energi 2 bulan dan













Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Selisih energi 2 bulan dan sebelum intervensi, prosentase
sakit, prosentase konsumsi taburia
a. 
Dependent Variable: Selisih TB/U 2 bulan dan sebelum intervensi b.  
 
 
   
Coefficients a
-1.058 .744 -1.422 .174
.029 .012 .476 2.399 .029
.014 .008 .345 1.742 .101


































































































% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count























% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count































% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count




























% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count

































% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count
























% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count





















% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count
% within katagori subjek
Count










katagori subjek * jenis kelamin subjek Crosstabulation 
      jenis kelamin subjek 
Total        Perempuan  Laki-laki 
katagori subjek  Perlakuan  Count  7  13  20 
Expected Count  9.8  10.2  20.0 
Kontrol  Count  13  8  21 
Expected Count  10.2  10.8  21.0 
Total  Count  20  21  41 












Pearson Chi-Square  2.968
a  1  .085    
Continuity Correction
b  1.989  1  .158    
Likelihood Ratio  3.006  1  .083    
Fisher's Exact Test        .121  .079 
N of Valid Cases
b  41        
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,76. 











[DataSet1] D:\Bahan KTI\kti project\kompre nad\spss nad 3.sav 
 
Group Statistics 
  katagori 
subjek  N  Mean  Std. Deviation  Std. Error Mean 
prosentase energi sebelum 
intervensi 
Perlakuan  20  96.1210  21.92237  4.90199 
Kontrol  21  98.6257  32.68873  7.13327 
 
  
Independent Samples Test 
   
Levene's Test for 
Equality of 
Variances  t-test for Equality of Means 
   






95% Confidence Interval of the 
Difference 
   
Lower  Upper 
prosentase energi sebelum 
intervensi 
Equal variances assumed  2.539  .119  -.287  39  .776  -2.50471  8.73778  -20.17854  15.16911 
Equal variances not 
assumed 
   
-.289  35.108  .774  -2.50471  8.65523  -20.07383  15.06440  




[DataSet1] D:\Bahan KTI\kti project\kompre nad\spss nad 3.sav 
 
Group Statistics 
  katagori 
subjek  N  Mean  Std. Deviation  Std. Error Mean 
prosentase protein sebelum 
intervensi 
Perlakuan  20  1.1181E2  37.84230  8.46180 
Kontrol  21  1.1062E2  46.56702  10.16176 
 
    
 
Independent Samples Test 
    Levene's Test 
for Equality of 
Variances  t-test for Equality of Means 
   
F  Sig.  t  df  Sig. (2-tailed)  Mean Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 






1.468  .233  .089  39  .929  1.18567  13.29142  -25.69876  28.07009 
Equal variances 
not assumed 
   
.090  38.080  .929  1.18567  13.22359  -25.58225  27.95358 
 
 